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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

1. Menjelaskan bimbingan karir di TK, SD, SMP, SMA, SMK

1. Dasar Hukum Bimbingan Karir di TK, SD, SMP, SMA, SMK

TK/Sekolah Dasar

Untuk Sekolah Dasar, berd mpiran Permen No. 22 Tahun 2006

tentang Standar isi unt gah, Kurikulum SD
memuat 8 Mata Pelaj
Pengembangan Diri j rta didik untuk
mengembangkan d i i tuhan, bakat, dan
minat setiap pesert engembangan diri

dilakukan melalui keg i enaan dengan masalah diri

pribadi dan kehidupan sosial,

Hakikat Bimbikgajmde/Kengeling Hii Sekplah Dasar

M. Surya (19 at MR S
atau layanan us a
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yang dibimbing agar tercapai perkembangan yang optim

angan kirir peserta didik.

pemberian
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an penyesuaian diri
dengan lingkungan.

Bimbingan ialah penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan supaya individu
itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di
dalam kehidupannya (Oemar Hamalik, 2000:193).

Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus untuk membantu
perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya secara
maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya

maupun bagi masyarakat (Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, 1990:11).



Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik sebuah inti sari bahwa bimbingan
merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat
mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin, dan membantu siswa agar
memahami dirinya (self understanding), menerima dirinya (self acceptance),
mengarahkan dirinya (self direction), dan merealisasikan dirinya (self realization).
Konseling adalah proses pemberian yang dilakukan melalui wawancara konseling
oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien (Prayitno, 1997:106).
Konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada seseorang supaya dia

memperoleh konsep diri dan kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan

olehnya dan memperbaiki tingkah akan datang (Mungin

Eddy Wibowo, 1986:39).

tingkah lakunya di m

Perlunya Bimbingan danXon

ada tiga hal ulaJnhyiar‘% @e}a?ribf%(ag\gi perlunya bimbingan yakni tinjauan secara

umum, sosio al dan aspek pBiko|@8is.
erl i gau ngan
m k

pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu: kualitas sumber daya

secara mendalam, setidaknya

Secara umum

manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqgwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut sudah barang tentu perlu mengintegrasikan
seluruh komponen yang ada dalam pendidikan, salah satunya komponen bimbingan.
Bila dicermati dari sudut sosio kultural, yang melatar belakangi perlunya proses
bimbingan adalah adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat sehingga berdampak disetiap dimensi kehidupan. Hal tersebut semakin

diperparah dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, sementara laju



lapangan pekerjaan relatif menetap.

Menurut Tim MKDK IKIP Semarang (1990:5-9) ada lima hal yang melatarbelakangi
perlunya layanan bimbingan di sekolah yakni:

(1) masalah perkembangan individu,

(2) masalah perbedaan individual,

(3) masalah kebutuhan individu,

(4) masalah penyesuaian diri dan kelainan tingkah laku, dan

(5) masalah belajar

Fungsi Bimbingan dan Konseling di SD, Sugiyo dkk (1987:14) menyatakan bahwa ada
tiga fungsi bimbingan dan konseling, yaitu:

a. Fungsi penyaluran (distributif

Fungsi penyaluran ialah fungsi enyalurkan siswa-

i sekolah, memilih
jurusan sekolah, me j un lapangan kerja
yang sesuai dengan i iri nnya. Di samping
itu fungsi ini melipu i iatan di sekolah
antara lain memba elajar, dan lain-lain.

b. Fungsi penyesuai

Fungsi penyesuaian iala embantu siswa untuk

memperoleh wnﬁsiu.liz}aép'cigailitlﬁggehat. Dalam berbagai teknik bimbingan

khususnya da kn|k konselm dlbantu menghadapi dan m@fhecahkan
masalah-mas

usaha mengembangkan d|r|nya secara optlmal

siswa dalam

c. Fungsi adaptasi (adaptif)

Fungsi adaptasi ialah fungsi bimbingan dalam rangka membantu staf sekolah
khususnya guru dalam mengadaptasikan program pengajaran dengan ciri khusus dan
kebutuhan pribadi siswa-siswa. Dalam fungsi ini pembimbing menyampaikan data
tentang ciri-ciri, kebutuhan minat dan kemampuan serta kesulitan-kesulitan siswa
kepada guru. Dengan data ini guru berusaha untuk merencanakan pengalaman
belajar bagi para siswanya. Sehingga para siswa memperoleh pengalaman belajar
yang sesuai dengan bakat, cita-cita, kebutuhan dan minat (Sugiyo, 1987:14)

Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling di SD.



Prinsip merupakan paduan hasil kegiatan teoretik dan telaah lapangan yang
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang dimaksudkan
(Prayitno,1997:219). Berikut ini prinsip-prinsip bimbingan konseling yang diramu dari
sejumlah sumber, sebagai berikut:

a. Sikap dan tingkah laku seseorang sebagai pencerminan dari segala kejiwaannya
adalah unik dan khas. Keunikan ini memberikan ciri atau merupakan aspek
kepribadian seseorang. Prinsip bimbingan adalah memperhatikan keunikan, sikap
dan tingkah laku seseorang, dalam memberikan layanan perlu menggunakan cara-
cara yang sesuai atau tepat.

b. Tiap individu mempunyai perbedaan serta mempunyai berbagai kebutuhan.

Oleh karenanya dalam memberik efektif perlu memilih

teknik-teknik yang sesuai de daan dan ber butuhan individu.
c. Bimbingan pada pri
orang yang dibantu atasi itafinya sendiri.

d. Dalam suatu pr imbi i ktif , mempunyai
banyak inisiatif. Se i j pusat pada orang
yang dibimbing.
e. Prinsip referal at

m bimbinga u dilakukan. Ini terjadi

apabila ternyata masalalfya selesaikan oleh sekolah (guru

bimbingan). L{rlj%nie\?aég?fsniafagkstersebut perlu diserahkan kepada petugas

atau lembaga ang lebih ahli.
I n

identifikasi kebutuhan dan kesulitan-kesulitan ya a dividu yang dibimbing.

g. Proses bimbingan pada prinsipnya dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan
kebutuhan yang dibimbing serta kondisi lingkungan masyarakatnya.

h. Program bimbingan dan konseling di sekolah harus sejalan dengan program
pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. Hal ini merupakan keharusan karena
usaha bimbingan mempunyai peran untuk memperlancar jalannya proses
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan.

i. Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah hendaklah
dipimpin oleh seorang petugas/guru yang benar-benar memiliki keahlian dalam

bidang bimbingan. Di samping itu ia mempunyai kesanggupan bekerja sama dengan



petugas-petugas/guru lain yang terlibat.

j.  Program bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya senantiasa diadakan
penilaian secara teratur. Maksud penilaian ini untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan program bimbingan.
Prinsip ini, sebagai tahap evaluasi dalam layanan bimbingan konseling nampaknya
masih sering dilupakan. Padahal sebenarnya tahap evaluasi sangat penting artinya,
di samping untuk menilai tingkat keberhasilan juga untuk menyempurnakan

program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling (Prayitno, 1997:219).

Kegiatan BK dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Berdasarkan Pedoman Kurikulum Ber, idang Bimbingan Konseling

(2004) dinyatakan bahwa kera angkan dalam suatu

program BK yang dijabark i yakni:

Layanan dasar bimb, k membantu
seluruh siswa men n-keterampilan

hidup yang mengac

b. Layanan responsif g bertujuan untuk membantu
memenuhi ketjtuhan\yanglglrasa an sg'mgat penting oleh peserta didik saat ini.

Layanan inile ungkin kuratif. Strategi yan

rsifat prevent ta igunakan
adalah konsel nggau

Isi layanan responsif adalah:

(1
(
(3

) bidang pendidikan;
)

)
(4) bidang pribadi;
)

)

)

N

bidang belajar;

bidang sosial;

Ul

(

(
(7

bidang karir;

(2]

bidang tata tertib SD;

bidang narkotika dan perjudian;



(8) bidang perilaku sosial, dan
(9) bidang kehidupan lainnya.

c. Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang membantu
seluruh peserta didik dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karir,
dan kehidupan sosial dan pribadinya. Tujuan utama dari layanan ini untuk

membantu siswa, memantau pertumbuhan dan memahami perkembangan sendiri.

d. Dukungan sistem, adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan
memantapkan, memelihara dan meningkatkan progam bimbingan secara

menyeluruh. Hal itu dilaksanakan melalui ngan profesionalitas, hubungan

masyarakat dan staf, konsultasi sihat, masyarakat yang

lebih luas, manajemen pro iti n (Thomas Ellis, 1990)

Kegiatan utama layan i i mefgandung
perencanaan individ plementasinya
didukung oleh beb

(1) layanan pengu

)
(2) layananinforma
(3) layanan penempat
(4) layanan It(jnselm%/ ers | t as
(5) layanan I/mellmpahka ak lain, dan
(6) layanan akungg u I

Peran Guru Kelas dalam kegiatan BK di SD

Implementasi kegiatan BK dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi sangat
menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu peranan guru
kelas (bagi sekolah tanpa guru bimbingan) dalam pelaksanaan kegiatan BK sangat
penting dalam rangka mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran yang

dirumuskan.

Sardiman (2001:142) menyatakan bahwa ada sembilan peran guru dalam kegiatan

BK, yaitu:



a. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar informatif,
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik maupun

umum.

b. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal

pelajaran dan lain-lain.

c. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam

proses belajar-mengajar.

d. Director, guru harus dap n kegiatan belajar

siswa sesuai dengan tuju
e. Inisiator, guru se i gajar.

f. Transmitter, gu

dan pengetahuan.

g. Fasilitator, guru aka

Pelrmene i iversitas

S = sa“et:l'ngg u
i. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk m Ip si anak didik dalam

bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan

emudahan dalam proses

bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.

SMp

Dalam Permendiknas No. 23/2006 telah dirumuskan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang harus dicapai peserta didik, melalui proses pembelajaran berbagai mata
pelajaran. Namun, sungguh sangat disesalkan dalam Permendiknas tersebut sama

sekali tidak memuat Standar Kompetensi yang harus dicapai peserta didik melalui



pelayanan Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) mengambil inisiatif untuk merumuskan Standar
Kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, mulai tingkat SD sampai dengan
Perguruan Tinggi, dalam bentuk naskah akademik, untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan Depdiknas dalam menentukan kebijakan Pelayanan Bimbingan dan

Konseling di Indonesia.

Dalam konteks pembelajaran Standar Kompetensi ini disebut Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), sementara dalam konteks Bimbingan dan Konseling Standar
Kompetensi ini dikenal dengan istilah Standar Kompetensi Kemandirian (SKK), yang

di dalamnya mencakup sepuluh aspe individu (SD dan SLTP) dan

sebelas aspek perkembangan i las aspek

v.hidup reli ) Landasan perilaku

n intelektual; esaglaran tanggung
kewirausahaan (ke iri i an kesiapan karier;
(10) Kematangan h siapan diri untuk
menikah dan berkel
engenalan/penyadaran

perkembangan memili

(memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang aspek dan tugas

dyr %rgp%tleﬁg harus dikuasai); (2) akom
di

savnggu

kehidupan sehari-hari dari aspek dan tugas perkembangan [standar kompetensi]

perkembanga

(memperoleh bangan

[standar kom ata dalam

yang harus dikuasai).

Aspek perkembangan dan beserta dimensinya tampaknya sudah disusun sedemikian
rupa dengan mengikuti dan diselaraskan dengan prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan

tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai individu.

Berikut ini rumusan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik pada Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama

No |Aspek Perkembangan Tataran/Internalisasi Tujuan



Pengenalan

Landasan hidup
religius

Mengenal arti dan
tujuan ibadah

Mengenal alasan

Landasan perilaku perlunya mentaati
etis aturan/norma
berperilaku
Mengenal cara-cara
Kematangan mengekspresikan
emosi perasaan secara
Kematangan 4
intelektual eputusa
eme

Kesadaran
tanggung jawab
sosial

Ilniv@rcitacg

. A =

Esa-UJ

Kesadaran gender

laki-laki atau
perempuan
Pengembangan Mengenal
.. kemampuan dan
diri o L
keinginan diri
Perilaku Mengenal nilai-nilai

kewirausahaan
(kemandirian
perilaku

sungguh-sungguh
dan konpetitif

Me "u{
perole M argai ni
menuhi |nilai tan
isan
idupan
kehidup i i

r i BEEi i
| ¢
laki t kolaboratif dalam

perilaku hemat, ulet manfaat perilaku

Tindakan
Melakukan berbagai
kegiatan ibadah
dengan kemauan

Akomodasi

Berminat
mempelajari arti
dan tujuan ibadah

sendiri
Memahami
keragaman Bertindak atas
aturan/patokan  |pertimbangan diri

dalam berperilaku
dalam konteks

terhadap norma
yang berlaku

budaya
Memahami .
Mengekspresikan
keragaman
perasaan atas dasar
ekspresi perasaan

pertimbangan

rasaan
kontekstual

lain
Mengambil

a keputusan
berdasarkan

ertimbangan

esiko yang mungkin

enadl

Menyadar
resiko dari

engambil
v 4

Berinteraksi dengan
orang lain atas
dasar nilai-nilai
persahabatan dan
keharmonisan
hidup.

nilai persah

Menghargai

raksi dengan
is secara

perempuan dalam memerankan peran
kehidupan sehari- fjenis

hari

Meyakini keunikan
Menerima d;rr: S(ﬁil aset
keadaan diri yang

dikembangkan
secara harmonis
dalam kehidupan
Membiasakan diri
hidup hemat, ulet
sungguh-sungguh
dan konpetitif

secara positif

Menyadari

hemat, ulet
sungguh-sungguh



ekonomis) dalam kehidupan  |dan konpetitif dalam kehidupan

sehari-hari. dalam kehidupan [sehari-hari.
sehari-hari.
Menyadari Mengidentifikasi

Mengekspresikan  keragaman nilai  ragam alternatif
ragam pekerjaan, |dan persyaratan |pekerjaan,

9 Wawasan dan pendidikan dan dan aktivitas yang pendidikan dan
kesiapan karier  aktivitas dalam menuntut aktifitas yang
dengan kemampuan |pemenuhan mengandung
diri kemampuan relevansi dengn
tertentu kemampuan diri
Mempelajari Menyadari

Bekerja sama
dengan teman
sebaya yang
beragam latar
belakangnya

norma-norma keragaman latar
pergaulan dengan |belakang teman
teman sebay g

beragam
belakan pergau

Kematangan
10  hubungan dengan
teman sebaya

SMA/SMK

Dalam Permendikna petensi Lulusan

(SKL) yang harus di ran berbagai mata
pelajaran. Namun, iknas tersebut sama

sekali tidak memuat si yang harus ai peserta didik melalui

pelayanan Bimbingan d Asosiasi Bimbingan dan

Konseling Indtjesia .(ABKIN‘_mengta\mbil inisiatif untuk merumuskan Standar
niversitas

Kompetensiy

arus dicapai olgh peserta didik, mulai tingkat SD s
Perguruan Ti ) sak n@8ka ng\.giu
n a

pertimbangan Depdiknas dalam menentukan ke nan Bimbingan dan

pai dengan

gai bahan

Konseling di Indonesia.

Dalam konteks pembelajaran Standar Kompetensi ini disebut Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), sementara dalam konteks Bimbingan dan Konseling Standar
Kompetensi ini dikenal dengan istilah Standar Kompetensi Kemandirian (SKK), yang
di dalamnya mencakup sepuluh aspek perkembangan individu (SD dan SLTP) dan
sebelas aspek perkembangan individu (SLTA dan PT). Kesebelas aspek
perkembangan tersebut adalah: (1) Landasan hidup religius; (2) Landasan perilaku

etis; (3) Kematangan emosi; (4) Kematangan intelektual; (5) Kesadaran tanggung



jawab sosial; (6) Kesadaran gender; (7) Pengembangan diri; (8) Perilaku
kewirausahaan (kemandirian perilaku ekonomis); (9) Wawasan dan kesiapan karier;
(10) Kematangan hubungan dengan teman sebaya; dan (11) Kesiapan diri untuk
menikah dan berkeluarga (hanya untuk SLTA dan PT). Masing-masing aspek
perkembangan memiliki tiga dimensi tujuan, yaitu: (1) pengenalan/penyadaran
(memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang aspek dan tugas
perkembangan [standar kompetensi] yang harus dikuasai); (2) akomodasi
(memperoleh pemaknaan dan internalisasi atas aspek dan tugas perkembangan
[standar kompetensi] yang harus dikuasai) dan (3) tindakan (perilaku nyata dalam

kehidupan sehari-hari dari aspek dan tugas perkembangan [standar kompetensi]

yang harus dikuasai).

ah disusun sedemikian

aidah-kaidah dan

Aspek perkembangan da
rupa dengan mengikutj

tugas-tugas perkem

Berikut ini rumusan idik pada Sekolah

Lanjutan Tingkat At

STANDAR KOMPETENSI

pADA SEKOLAWLENIOYAR findekArd s

e= | 1nasrs
e DG %7 1B

Aspek
Perkembangan Pengenalan AkomodSslP dakan
M k
. . enggmbang an Melaksanakan ibadah
Landasan hidupMempelajari hal pemikiran tentang . .
1 . . . . atas keyakinan sendiri
religius ihwal ibadah kehidupan . . .
disertai sikap toleransi
beragama
Menghargai
Mengenal Keragaman sumber Berperilaku atas dasar
5 Landasan keragaman sumber norma sebagai keputusan yang
perilaku etis  |norma yang berlaku rujukan mempertimbangkan
di masyaraakat pengambilan aspek-aspek etis
keputusan
Mempelajari cara- |Bersikap toleran Mengekspresikan
Kematangan . .
3 emosi cara menghindari  terhadap ragam perasaan dalam cara-

konflik dengan ekspresi perasaan [carayang



Kematangan
intelektual

Kesadaran
tanggung
jawab sosial

Kesadaran
gender

Pengembangan

diri

Perilaku
kewiraus
(kemandi
perilaku

ekonomis)

orang lain

Mempelajari cara-
cara pengambilan
keputusan dan
pemecahan
masalah secara
objektif

Mempelajari
keragaman interaksi
sosial

alam

S

tég'rdsnl ta

uang untu

senggu sunggu
dan kompetitif
dalam keragaman
kehidupan
Mempelajari
kemampuan diri,
peluang dan ragam
pekerjaan,

Wawasan dan pendidikan, dan
kesiapan karier jaktifitas yang

terfokus pada
pengembangan
alternatif karir yang
lebih terarah

diri sendiri dan bebas,terbuka dan
orang lain tidak menimbulkan
konflik
Menyadari akan
keragaman
alternatif
keputusan dan
konsekuensi yang
dihadapinya
Menyadari nilai-
nilai persahabatan
dan keharmonisan
dalam konteks
keragaman

Mengambil keputusan
dan pemecahan
masalah atas dasar
informasi/data secara
obyektif

Berinteraksi dengan
orang lain atas dasar
kesamaan

Berkolaborasi secara
armonis dengan lain
enig dalam keragaman

p n

D

dengan segala
kelebihan d

enampilkan keunikan
diri secara harmonis
dalam keragaman

Mempelaja‘m T

Menerima nilai-
S hilai hidup

uI Menampilkan hidup

t, sungguh-
an kompetitif
atas dasar kesadaran

sebagal sendiri

mencapai hldup
mandiri

Internalisasi nilai- |Mengembangkan

niolai yang alternatif perencanaan
melandasi karir dengan
pertimbangan mempertimbangkan
pemilihan alternatif kemampuan, peluang
karir dan ragam karir



Menghargai nilai-
Mempelajari cara- |nilai kerjasama dan

. . . Mempererat jalinan
Kematangan cara membina dan toleransi sebagai

persahabatan yang

kerj tuk
10 hubungan erjasarr_wa dan dasa_r u_n u lebih akrab dengan
dengan teman toleransi dalam menjalin .
memperhatikan norma
sebaya pergaulan dengan |persahabatan
yang berlaku
teman sebaya dengan teman
sebaya
Mengharagai
norma-norma
) Mengekspresikan
kah .
Kesiapan diri pernikahan dan keinginannya untuk

. Mengenal norma- |berkeluarga
untuk menikah . .
11 norma pernikahan |sebagai landasan
dan . .
dan berkeluarga bagi terciptanya

berkeluarga

SD, SMP, S

mempelajari lebih
intensif tentang norma
pernikahan dan
berkeluarga

2. Program Bimbinga
1. Program Ko
» Karakteristi

Menurut Linda (Sciarr angan karir pada masa

anak-anak, bahwa pada usia ini orientasi untuk mengenal

kemampuan clal1 nel{.thﬁ d’aﬁriw Bigh$ sendiri.

Menurut Sciansah\ungguilkenalkan dan
dibentuk sejak dini yaitu pada TK/SD. Pengenala er pekerjaan untuk siswa
TK/SD dilihat berdasarkan dari kehidupan sehari-hari dilingkungan sekitarnya. Oleh

karena itu, tidak tepat jika pemberian layanan karir mulai diberikan pada anak

memasuki sekolah menengah.
e Materi Layanan Konseling Karir di TK/SD
Materi layanan karir untuk TK/SD adalah:

1. Kelas Rendah



Mempelajari tentang aktivitas-aktivitas kerja ibu, ayah, dan anggota keluarga
di rumah

Mengenalkan perbedaan antar teman sebaya

Menggambarkan perkembangan diri sendiri

Menjelaskan bahwa bekerja itu penting bagi kehidupan sesuai dengan
tuntutan lingkungan

Mengenalkan keterampilan yang dimiliki

Menjelaskan macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan sekolah
Menggambarkan kegiatan setelah lulus sekolah

Mengenalkan kegiatan-kegiatan yang menarik

Mengenalkan macam-mac ukan orang dewasa

Mengenalkan alasan ilih suatu pe an pilihan itu masih

dapat berubah
Menjelaskan

sa depan da ired@canakan sejak

sekarang

yang dimiliki

Kelas Tinggi . .
Universitas

MenjeEm erUv - Y asi I
Melatifiisi s'a:ba en u tang
Menjelaskan jenis-jenis keterampilan yang dikaitkan dengan pekerjaan
tertentu

Membimbing siswa tentang macam-macam gaya hidup dan pengaruhnya
Menjelaskan pengaruh nilai yang dianut dalam pengambilan keputusan
Membimbing siswa untuk merencanakan pekerjaan yang sesuai dengan
dirinya di masa yang akan datang

Membimbing siswa berdiskusi tentang pengaruh pekerjaan orang dewasa

terhadap kehidupan anak

Melatih siswa melihat hubungan antar minat dan kemampuan



* Mengenalkan bermcam-macam cara untuk menilai kemajuan berprestasi
* Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar

» Strategi Layanan Konseling Karir di TK/SD

Dapat dilakukan denhgan cara:

1. Pendekatan instruksional, yaitu terpadu dengan kegiatan proses belajar
mengajar secara kurikuler dalam mata pelajaran yang diajarkan.

2. Pendekatan interaktif, yaitu melalui kegiatan-kegiatan interaktif yang
dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar, dalam berbagai bentuk kegiatan,

seperti permainan.

3. Pendekatan dukungan sis takan suasana sekolah

dan lingkungannya n rupa sehingga s jdak langsung telah

memberikan su ikli an siswa,

1. Program Konse

+  Karaktpjistik Perkenmbangan Kexjr Siswa SMP

- EsaUnggu

evaluasi sosial yaitu dimulainya untuk mengemb n Istensi pilihan-pilihan

ientasi pada

pekerjaan dengan referensi dari kelompok sosial dan kemampuan yang dimiliki.

Manrihu (1992:143-144) juga menjelaskan bahwa dari seluruh masa pendidikan,

pada masa sekolah menengah inilah yang memiliki rentang taraf-taraf kematangan

yang paling panjang.

Super (Sharf, 1992) mengungkapkan khusus untuk bimbingan dan konseling karir
bahwa individu (siswa) berada pada masa transisi dari tahap pertumbuhan menuju

tahap eksplorasi. Pada masa ini remaja siswa SMP boleh dikatakan berada dalam



periode kritis. Mereka mulai bertanya tentang identitas dan perannya; khawatir

dengan keputusan karir yang akan mereka ambil bagi masa depannya.

» Materi Layanan Konseling Karir di SMP

Menurut Sciarra (2004:130) menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang

akan diberikan pada siswa SMP meliputi:

1. Identifikasi minat karir dan menghubungkan minat tersebut dalam
merencanakan di masa depan

2. Pengenalan hubungan antara performansi sekolah dan rencana karir

3. Identifikasi dan mengguna uk informasi dan
eksplorasi karir

4. Menentukan ren ili ihan pendidikan

dimilikinya

Strategi yang digunak nseling karir adalah dengan

konseling kelompok dan dari strategi ini adalah untuk

meningkatkar| Jemamguen pisyvp fiafgng pemecahan masalah dan pengambilan

o Esa U n u I
Selain strategi tersebut, strategi pelaksanaan pagagasar dapat berupa

klasikal, bimbingan kelompok, pada layanan responsif meliputi konseling kelompok,

konseling individual, konsultasi, sedangkan pada perencanaan individual dapat

berupa konseling individual.

Menurut Sears-Jones (1995, dalam Sciarra, 2004:131) menambahkan tentang
strategi yang dapat digunakan untuk memberikan layanan konseling karir pada siswa

SMP antara lain:

1. Siswa dapat menggunakan waktu luangnya dengan bekerja pada

orangtuanya



2. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolahnya

C. Program Konseling Karir Di Sma

1. Karakteristik Perkembangan Karir di SMA

Esensi dari adanya perkembangan karir adakah bahwa setiap tahap kehidupan
menuntut penguasaan berbagai penekanan yang meliputi kesadaran akan sifat-sifat

dan pilihan-pilihan kehidupan.

Pada periode ini menurut Linda memasuki tahap orientasi pada evaluasi social yaitu

dimulainya untuk mengembangka an pekerjaan dengan

referensi dari kelompok soci ampuan yang

Menurut Piaget kognitj masuk pada prases berfikir formal.

Remaja sudah dapat iki s un uat rencana

karirnya.

2. Tujuan Bimb Karir di SMA

Tujuan Bimbingan Kons

puan, minat dan kepribadiag) yang terkait

1. Memil | MBh §
“Esalinggul

menunjang kematangan kompetensi karir.

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja.

Memahami relevansi kompetensi belajar.

Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir.
Memiliki kemampuan merencanakan masa depan.
Dapat membentuk pola-pola karir.

Mengenal kemampuan, keterampilan dan minat.

L 0 N o U B~ W

Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.



Program bimbingan konseling karir yang komperhensif di semua sekolah merupakan
salah satu strategi penting untuk membantu remaja menghadapi transisi kedunia

kerja.

3. Materi Layanan Konseling Karir di SMA

Menurut Sciarra menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang akan

diberikan kepada siswa SMA adalah :

1. Identifikasi pendidikan da ketrampilan yang dimiliki untuk memilih karir yang

sesuai dengan bidangnya atau yang diminati.

2. Pengenalan dampak-damp arir yang telah dibuat.

3. Mengembangkan ketera emuat rencana karir

4. Memahami pote

5. Memahami ba atuproses yang harus

dijalani sela

6. Strategi Lay

Strategi yang diguna informasi secara

kalsikal, bimbingan kel seling individual dan

konsultasi. Dalam bimbingan keIo po

aLVe%EaS.
ko

asikaldapat disampaikan dengan cara

@ sosiodrama, outbond, mengikuti pameran-

ngg g -

kunjungan-ku

pameran pen

digunakan de

1. Program Konseling Karir Di Smk

2. Tujuan Pendidikan SMK

SMK merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu, kemampuan beradaptasi dilingkungan kerja, kemampuan melihat peluang

kerja, dan mengembnagkan diri di masa-masa mendatang.



Tujuan pendidikan SMK dalam pedoman Kurikulum SMK Tahun 2004 adalah sebagai

berikut :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, maupun bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia
industry.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampumenmiliki karir, ulet dan gigih dalam
berkompetensi.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan

program yang dipilihnya.

5. Karakteristik Perkemba

Karakteristik perkemba p eksplorasi. Tahap

eksplorasi ditandai d coba membagi
berbagai peranan, s abatan baik di

sekolah, pada wakt
3. Tujuan Bimbi

an untuk memfasilitasi siswa agar :

inat d pﬂal yang terkait
Qa

nTntormasi karir yang

Bimbingan dan Konseling Karir di

Universitas

1. Memil diri
denga

2. Memiliki pengetahuan mengenai dunia k

menunjang kematangan kompetensi karir.

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja.

Memahami relevansi kompetensi belajar.

Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir.
Memiliki kemampuan merencanakan masa depan.
Dapat membentuk pola-pola karir.

Mengenal kemampuan, keterampilan dan minat

L 0 N o U B~ W

Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.



10. Materi Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Menurut Sciarra menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang akan

diberikan siswa SMK meliputi :

1. Identifikasi pendidikan dan keterampilan yang dimiliki untuk memilih karir
yang sesuai dengan bidangnya atau yang diminati.

Pengenalan dampak-dampak dari pilihan-pilihan karir yang telah dibuat.
Mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk membuat rencana karir.
Memahami potensi, bakat dan minat yang dimiliki.

Membuat keputusan terhadap pili

o v &M W N

Memahami bahwa perke suatu proses yang harus
dijalani selama hidu

7. Strategi Layana

Strategi yang digun ormasi secara
kalsikal, bimbingan seling individual dan
konsultasi. Dalam b mpaikan dengan cara
sosiodrama,

kunjungan-kunjunga ond, mengikuti pameran-

pameran pendidikan da uk konseling kelompok dapat

digunakan detaan modelling tokoh-tokoh yang sukses di bidangnya.
WIVEFSTEES

Esa Unggul
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